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Abstract

Introduction: Diarrhea remains a major health problem in school-aged children. Low levels of clean and
healthy living behavior, particularly handwashing habits, contribute to the high incidence of diarrhea. Health
education using audiovisual media is considered effective in increasing children's knowledge because it
involves the senses of sight and hearing simultaneously. Objective: To determine the effectiveness of hand
hygiene education using audiovisual media in increasing knowledge of diarrhea prevention in elementary
school children at SDN 05 Lubang Buaya. Method: This study used a quasi-experimental design with a one-
group pretest-posttest approach. The research sample consisted of 73 students selected using a total sampling
technique. Data were collected using a questionnaire on knowledge about hand hygiene and diarrhea
prevention. Data analysis used a Paired t-Test with a significance level of o. = 0.05. Results: The majority of
respondents were female (40 students (54.8%) and aged 10—13 years (69 students (94.5%). Before being given
education, most respondents had a low level of knowledge of 69 students (94.5%), while after education most
had a good level of knowledge of 72 students (98.6%). The results of the Paired t-Test showed a p-value =
0.000 (p <0.05) with a difference in the average knowledge score of 52.616, which indicates a significant
increase in knowledge after providing education using audiovisual media. Conclusion: Hand hygiene
education using audiovisual media is effective in increasing the knowledge of elementary school students in
diarrhea prevention efforts.
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Abstrak

Pendahuluan: Diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama pada anak usia sekolah. Rendahnya
perilaku hidup bersih dan sehat, khususnya kebiasaan mencuci tangan, berkontribusi terhadap tingginya
kejadian diare. Edukasi kesehatan menggunakan media audiovisual dinilai efektif dalam meningkatkan
pengetahuan anak karena melibatkan indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan. Tujuan:
Mengetahui efektivitas edukasi kebersihan tangan menggunakan media audiovisual dalam meningkatkan
pengetahuan pencegahan diare pada anak sekolah dasar di SDN 05 Lubang Buaya. Metode: Penelitian ini
menggunakan desain quasi experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel penelitian
berjumlah 73 siswa yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner pengetahuan tentang kebersihan tangan dan pencegahan diare. Analisis data menggunakan uji Paired
t-Test dengan tingkat kemaknaan o = 0,05. Hasil: Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak
40 siswa (54,8%) dan berusia 10—13 tahun sebanyak 69 siswa (94,5%). Sebelum diberikan edukasi, sebagian
besar responden memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 69 siswa (94,5%), sedangkan setelah edukasi
sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 72 siswa (98,6%). Hasil uji Paired t-Test
menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p<0,05) dengan selisih rerata skor pengetahuan sebesar 52,616, yang
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah pemberian edukasi menggunakan
media audiovisual. Kesimpulan: Edukasi kebersihan tangan menggunakan media audiovisual efektif
meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar dalam upaya pencegahan diare.

Kata Kunci: Diare, Kebersihan Tangan, Media Audiovisual, Anak Sekolah
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PENDAHULUAN

Diare merupakan penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat terutama
pada kelompok anak. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa diare
merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak. Penyakit ini
sering terjadi akibat kontaminasi makanan dan minuman serta kurangnya penerapan perilaku

hidup bersih dan sehat.

Kebersihan tangan merupakan tindakan sederhana namun sangat efektif dalam mencegah
penyebaran penyakit infeksi. Mencuci tangan menggunakan sabun terbukti mampu
mengurangi risiko terjadinya diare dan infeksi saluran pernapasan. Namun demikian,
kesadaran dan pengetahuan anak usia sekolah mengenai pentingnya mencuci tangan masih

rendah.

Anak usia sekolah merupakan kelompok yang tepat untuk diberikan pendidikan kesehatan
karena berada pada tahap perkembangan kognitif yang memungkinkan mereka menerima
dan memahami informasi kesehatan dengan baik. Salah satu metode pendidikan kesehatan
yang efektif adalah penggunaan media audiovisual. Media ini mengombinasikan unsur
gambar, suara, animasi, dan demonstrasi sehingga lebih menarik dan mudah dipahami oleh

anak.

Berdasarkan studi pendahuluan di SDN 05 Lubang Buaya masih ditemukan siswa yang
belum memahami pentingnya kebersihan tangan sebagai upaya pencegahan diare. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas edukasi kebersihan tangan

menggunakan media audiovisual dalam mencegah diare pada anak sekolah dasar.

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui efektivitas edukasi kebersihan tangan
menggunakan media audiovisual dalam meningkatkan pengetahuan pencegahan diare pada

anak sekolah dasar di SDN 05 Lubang Buaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan pendekatan one group
pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan di SDN 05 Lubang Buaya Jakarta Timur pada bulan
. January 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 05 Lubang Buaya
yang memenuhi kriteria inklusi. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling

dengan jumlah responden sebanyak 73 siswa.. Variabel independen dalam penelitian ini
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adalah edukasi kebersihan tangan menggunakan media audiovisual, sedangkan variabel

dependen adalah tingkat pengetahuan pencegahan diare.

Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan yang telah diuji validitas dan reliabilitas.
Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran pretest, pemberian edukasi menggunakan

media audiovisual, kemudian dilanjutkan dengan posttest.

Analisis data dilakukan menggunakan:(1)Analisis univariat untuk menggambarkan
karakteristik responden. (2) Analisis bivariat menggunakan uji Paired t-Test untuk

mengetahui perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dilakukan secara univariat dan bevariat. Adapun univariat adalah

sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin dan

Usia pada Anak Sekolah Dasar di SDN 05 Lubang Buaya (n=73)

Variabel Confouding Kategori Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 33 45.2
Perempuan 40 54.8
Total 73 100
Usia 7-9 Tahun 4 5.5
10-13 Tahun 69 94.5
Total 73 100

Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan dengan

40 responden (54.8%) dan usia responden sebagian besar 10-13 Tahun dengan 69 (94.5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Sebelum
dan Seudah Edukasi pada Anak Sekolah Dasar di SDN 05 Lubang Buaya (n=73)

Tingkat Sebelum Sesudah
Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)
Baik (51-100%) 4 5.5 72 98.6
Kurang (<50%) 69 94.5 1 1.4
Total 73 100 73 100
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Tabel 2 menunjukan bahwa Sebagian besar responden sebelum edukasi memiliki tingkat
pengetahuan kurang dengan 94.5%, sedangkan sesudah diberikan edukasi memiliki tingkat

pengetahuan yang baik dengan 98,6%.

Tabel 3. Uji Kolmogorov-Smirnov

Tingkat pengetahuan SD Asymp Sig (2-tailed)
Sebelum 8.553 124
Sesudah 8.260 157

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari pengujian Kolmogorov
Smirnov memiliki hasil uji normalitas yang hanya dapat dilihat dengan melihat nilai
asymp.sig (2-tailed) pada output spss karena nilai asymp.sig (2-tailed) <0,05 yaitu pada pre-
test .124 dan post-test .157. Berdasarkan hasil yang didapat dari uji komogorov-smirnov

maka peneliti dapat menggunakan uji paired t-test karena hasil berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Paired t

Kategori Mean Std. Std. Error Asymp sig (2- N
Deviation tailed)

Sebelum -52.616 8.701 1.018 .000 73

Sesudah

Berdasarkan tabel 4 hasil uji paired T-test didapat ada peningkatan rata-rata skor
pengetahuan siswa tentang kebersihan tangan sebesar -52.616 dengan standar deviasi 8.701.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan skor pengetahuan pre-test dan post-

test siswa kelas IV dan V setelah diberikan

intervensi P value .000 (p value <0,05), ini menunjukkan video audiovisual tentang
kebersihan tangan terbukti efektif meningkatkan pengetahuan siswa SD kelas IV dan V.
dengan demikian hipotesis dapat diterima yaitu ada perbedaan pengetahuan siswa SD
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) dilakukan pemberian intervensi berupa video

audiovisual kebersihan tangan.
Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan dan
berusia 10-13 tahun. Kelompok usia tersebut berada pada tahap perkembangan kognitif
yang memungkinkan mereka menerima informasi kesehatan dengan baik sehingga

intervensi pendidikan kesehatan dapat memberikan hasil yang optimal.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dias et al., (2023) bahwa penelitian didapatkan
sebagian besar responden adalah berjenis kelamin Perempuan dengan 57,9%, murid
perempuan lebih kooperatif dalam mengikuti pendidikan kesehatan. Namun penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian Oviana Putri Sangga Sari et al., (2025) bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini adalah laki-laki dengan 53,5%, Berdasarkan karakteristik
jenis kelamin responden, perbedaan gender tidak secara langsung berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan individu. Namun, responden perempuan lebih antusias dan perhatian

ketika menerima edukasi mencuci tangan lewat media audiovisual.

Sebelum intervensi, sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan kurang mengenai
kebersihan tangan dan pencegahan diare. Kondisi ini menunjukkan masih terbatasnya
informasi kesehatan yang diterima siswa mengenai pentingnya cuci tangan sebagai upaya

pencegahan penyakit.

Setelah diberikan edukasi menggunakan media audiovisual terjadi peningkatan yang sangat
signifikan pada tingkat pengetahuan siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa media
audiovisual merupakan sarana edukasi yang efektif karena mampu melibatkan lebih dari satu
indera dalam proses pembelajaran. Informasi yang disampaikan melalui gambar bergerak

dan suara lebih mudah dipahami serta diingat oleh anak usia sekolah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kumarayanti et al. (2020), Syakila et al. (2021),
dan Sagune dan Engkeng (2021) yang menemukan bahwa pendidikan kesehatan
menggunakan media audiovisual mampu meningkatkan pengetahuan dan perilaku cuci
tangan pada anak sekolah. Menurut teori pembelajaran multimedia, kombinasi unsur visual
dan auditori mampu meningkatkan proses encoding informasi ke dalam memori jangka
panjang. Oleh karena itu, penggunaan media audiovisual dapat menjadi alternatif metode

promosi kesehatan yang efektif di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian diatas kami menyimpulkan bahwa Mayoritas responden sebelum
intervensi memiliki tingkat pengetahuan kurang mengenai kebersihan tangan dan
pencegahan diare. Setelah diberikan edukasi menggunakan media audiovisual terjadi

peningkatan pengetahuan yang signifikan.
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Hasil uji Paired t-Test menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa edukasi kebersihan tangan menggunakan media audiovisual efektif

meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar dalam upaya pencegahan diare.

Sekolah diharapkan melaksanakan program edukasi kesehatan secara berkala menggunakan
media audiovisual. Perawat komunitas dapat memanfaatkan media audiovisual sebagai
strategi promosi kesehatan untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak

usia sekolah.
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